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ABSTRACT. At the first time, plastic materials were produced to facilitate various activities of
human life. Plastic materials that are flexible and durable have been used by humans to meet
various needs to support their daily activities. Starting from human activities from waking up to
going back to sleep, nowadays it cannot be separated from the use of plastic materials. This then
makes humans "addicted" to plastic materials. It is as if human life cannot be separated from the
use of plastic materials. Various research results in the field of pollution both on land and the sea,
plastic materials that are not managed properly can contaminate human life, either directly or
indirectly, to food sources, especially food from the sea.

ABSTRAK. Pada mulanya bahan plastik diproduksi untuk memudahkan berbagai aktivitas
kehidupan manusia. Bahan plastik yang lentur dan tahan lama telah digunakan manusia untuk
memenuhi berbagai kebutuhan untuk menunjang aktivitas kesehariannya. Mulai dari aktivitas
manusia sejak bangun tidur sampai tidur kembali, saat ini tidak lepas dari penggunaan bahan
plastik. Hal ini kemudian menjadikan manusia “kecanduan” terhadap bahan plastik. Seolah-olah
kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari penggunaan bahan plastik. Berbagai hasil
penelitian dalam bidang pencemaran baik di darat maupun di laut, bahan plastik yang tidak
dikelola dengan baik dapat mencemari kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak
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langsung ke sumber bahan pangan utamanya bahan pangan yang berasal dari laut.
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Sejak 1900-an plastik telah digunakan sebagai kemasan atau
wadah bahan pangan (Gilbert, 2017; Chalmin, 2019; Geyer, 2020).
Bahan plastik dapat mencemari kehidupan manusia melalui
luruhan bahan aditif yang digunakan dalam proses pembuatan
plastik atau bahan utama pembuatan plastik ke makanan (Wang et
al., 2019; Arias-Andres et al., 2019; Hollman et al., 2013). Tidak kalah
pentingnya, bahan plastik yang sudah tidak lagi digunakan oleh
manusia, dibuang sebagai sampah dapat menjadi bahan polutan
yang persisten baik di darat maupun di perairan.

Sampah plastik di darat maupun di perairan akan mengalami
tekanan fisik dan kimiawi serta biologis, luruh (dipecah-pecah)
menjadi kecil hingga ukuran kurang dari 5 mm. Bahan plastik
dengan ukuran itu menjadi apa yang disebut dengan mikroplastik.
Mikroplastik akan menjadi nanoplastik jika terdegradasi pada
ukuran <0.1 pm. Mikroplastik yang masuk ke perairan bisa jadi
merupakan hasil perombakan fisik maupun kimiawi dari sampah
makroplastik. Akan tetapi plastik bisa juga adalah mikroplastik yang
diproduksi oleh industri, seperti industri pasta gigi dan komestik.
Dalam hal ini sengaja dimasukkan bahan plastik berukuran kecil ke
dalam produknya, agar produk itu lebih sensasional.

Mikroplastik di perairan

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa konsentrasi
mikroplastik yang masuk ke perairan sudah cukup
mengkhawatirkan. Murphy et al, (2016) menyebutkan bahwa
meskipun sudah disaring oleh sistem IPAL (instalasi pengolahan air
limbah) sebesar lebih dari 98%, mikroplastik yang masuk ke perairan
melalui IPAL sekitar 65 juta partikel per hari. Di perairan Amerika,
Rochman et al, (2015) memperkirakan jumlah mikroplastik yang
masuk ke perairan melalui IPAL sebesar 8 triliun partikel per hari.

Di Indonesia, beberapa peneliti mengonfirmasi adanya pencemaran
mikroplastik di perairan laut. Di perairan Teluk Jakarta ditemukan
mikroplastik 13.15 particles/L (Fathoniah & Patria, 2021). Di
perairan Surabaya ditemukan kelimpahan mikroplastik antara 0.38
sampai 0.61 N/L (Cordova et al., 2019). Di sedimen perairan teluk
Jakarta ditemukan mikroplastik 38.790 partikel/kg (Manalu, 2017).
Di perairan Gresik mikroplastik pada sedimen mangrove yaitu
896.96+160.28 particles/kg (Yona et al, 2019). Bahkan pada level
tertentu seperti kerang hijau (Perna viridis) yang dipapar 50 mg/L
butiran mikroplastik mengalami kematian (Rahim et al., 2020).

Plastic yang sudah masuk di perairan dalam berbagai bentuk
(mikroplastik dan nano plastik) pada akhirnya dikonsumsi oleh
biota air baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
makanan. Oleh karena itu, mikroplastik ditemukan di hampir
seluruh biota dari suatu rantai makanan, dari herbivora, karnivora
hingga omnivora. Beberapa data menunjukkan bahwa mikroplastik
ditemukan pada biota air yang digemari manusia, seperti pada
kerang-kerangan (2,1-10,5 partikel/g), tiram (0.18-3.84 parikel/g),
udang coklat (0.68 partikel/g), ikan mackerel pasifik (0.33
partikel/g), ikan tuna (5,9x10“ partikel/g), ikan herring (0,01
partikel/g), ikan teri peru (0,057 partikel/g) (Yaqin, 2020). Di
Tiongkok, yang mengonsumsi kerang diperkirakan terpapar dengan
100.000-an mikroplastik per tahun (Wright & Kelly, 2017).
Sedangkan di Eropa, yang mengonsumsi kerang diperkirakan
terpapar 11.000 partikel mikroplastik per tahun (Wright & Kelly,
2017). Di Belgia, tiram yang akan dijual di pasaran harus didepurasi
terlebih dahulu selama tiga hari. Bila ditelusuri lebih jauh maka
akan ditemukan lebih banyak wilayah dan jenis organisme perairan
yang terpapar dengan mikroplastik.

Ancaman bahaya mikroplastik terhadap biota perairan
melalui beberapa jalur. Pertama, mikroplastik dapat menggangu
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secara fisik dengan merusak insang, lambung, dan usus biota air.
Kedua, melalui jalur proses kimiawi, mikroplastik meluruhkan
bahan kimia berbahaya yang dikandunganya seperti bisphenol dan
turunannya yang dapat menganggu sistem kerja bio-kimiawi tubuh
biota air seperti rusaknya sistem endokrin. Ketiga, mikroplastik
dapat mencemari biota air melalui bahan pencemar yang diserap
dalam proses perjalanannya di perairan yang selanjutnya
dikeluarkan lagi ketika masuk ke dalam tubuh organisme perairan.
Bahan pencemar yang dapat dsierap oleh mikroplastik seperti
seperti logam, PCB (polychlorinated biphenyls), PAH (polycyclic
aromatic hydrocarbons). Mikroplastik juga dapat menjadi media
bakteri patogen yang dapat saja membahayakan beberapa
organisme perairan. Kerusakan yang ditimbulkan oleh mikroplastik
dapat terjadi secara kontinu dari tingkat individu, populasi,
komunitas hingga ekosistem (Yaqin, 2020).

Mewaspadai ancaman mikroplastik

ketahanan pangan laut

Organisasi pangan dunia (FAO), mendefinisikan ketahanan
pangan sebagai situasi yang ada ketika semua orang, setiap saat,
memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi untuk makanan yang
cukup, aman, dan bergizi yang memenuhi kebutuhan makanan
mereka dan preferensi makanan untuk kehidupan yang aktif dan
sehat. Ada empat pilar ketahanan pangan menurut FAO yaitu
ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan (FAO,
1996).

Organisme perairan selain mempunyai fungsi ekologis juga
mempunyai fungsi ekonomis dengan dikonsumsinya organisme itu
baik sebagai bahan pangan maupun sebagai non pangan misalnya
sebagai bahan obat-obatan. Efek penceraman plastik mempunyai
dampak yang kritis terhadap biota perairan. Kelimpahan atau
konsentrasi mikroplastik yang ditemukan di perairan dan biotanya
oleh para ahli pencemaran menunjukkan bahwa mikroplastik telah
mengancam pilar-pilar ketahanan pangan yang berasal dari
perairan laut. Kekuatan bahan pencemar plastik menyebabkan ia
persisten di dalam tubuh biota air. Tubuh biota air tidak mampu
melumerkan mikroplastik melalui sistem enzimatik pencernaan,
sehingga organisme laut merasa selalu kenyang, meskipun
sebenarnya membutuhkan asupan makanan. Akibatnya, biota
perairan tumbuh Kkerdil atau mengalami kematian karena kurang
gizi.

terhadap

Masuknya mikroplastik ke dalam tubuh biota air yang
dikonsumsi oleh manusia seperti ikan, melalui pemakanan langsung
atau melalui zooplankton. Begitu juga zooplankton yang terpapar
mikroplastik melalui proses pemakanan langsung atau dari
fitoplankton yang ditempeli mikroplastik.

Dari sisi produsen utama di perairan yaitu fitoplankton yang
menjadi pakan utama biota herbivora, mikroplastik dapat merusak
kemampuan fitoplankton dalam berfotosintesis (Mao et al., 2018).
Bouwmeester et al., (2015) dalam tulisannya menyebutkan bahwa
mikro dan nano plastik dapat masuk ke organ hewan dan merusak
sel-selnya. Sudah dapat dibayangkan jika produsen utama di
perairan laut dapat diganggu keberadaannya oleh mikroplastik,
maka sumber pangan yang ada di atasnya dalam sistem rantai
makanan juga akan mengalami gangguan. Dengan demikian
ketersediaan protein hewani dari laut yang merupakan salah satu
pilar ketahanan pangan akan mengalami disrupsi dengan
kelimpahan mikroplastik di perairan laut.

Lebih dari itu, mikroplastik di perairan mudah menyerap
bahan pencemar atau dikolonisasi oleh mikroba pathogen (Talley et
al., 2020). Jika mikroplastik yang telah menyerap bahan pencemar
lain seperti logam masuk ke dalam tubuh biota air, maka
mikroplastik akan menambah akumulasi bahan pencemar di dalam
biota laut, disamping kandungan mikroplatik itu sendiri yang
berbahaya. Mikroba patogen yang telah mengolonisasi mikroplastik
tentunya juga akan memberikan sumbangan yang besar atas
ancaman mikroplastik terhadap ketahanan pangan dari perairan
laut.

Biota air dari kelompok invertebrata, seperti kerang-kerangan
adalah kelompok biota yang mengkuatirkan untuk dimakan jika
tercemar dengan mikroplastik. Jika sebagian orang beranggapan
bahwa memakan biota air yang tercemar plastik tidak begitu
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membahayakan karena sebagian besar biota vertebrata seperti ikan
dimakan dagingnya dan dibuang ususnya karena banyak
mengandung mikroplastik. Dalam kasus kerang, kelompok biota ini
dikonsumsi seluruh tubuhnya. Oleh karena itu mengonsumsi
organisme kelompok kerang-kerangan yang tercemar mikroplastik
adalah lebih berbahaya. Apalagi ada kecenderungan kelompok
biota yang disebut Bivalvia. Kelompok ini kuat terhadap paparan
mikroplastik. Peneliti Inggris, Cole & Galloway (2015) memampar
larva Pacific oyster (Crassostrea gigas) dengan mikro dan nano
plastik selama 8 hari. Terjadi akumulasi mikroplastik di dalam
tubuh larva tersebut, tetapi tidak terjadi gangguan terhadap laju
filtrasi dan pertumbuhannya. Dari data ini kita dapat mengetahui
betapa bahanya mikroplastik yang tidak mematikan larva oyster
tetapi terakumulasi dalam tubuh oyster. Hal ini berarti larva-larva
yang terkontaminasi dengan mikroplastik akan tetap hidup dan jika
dimakan oleh biota yang lebih tinggi trofik levelnya maka terjadi
biomagnifikasi yang signifikan mikroplastik di dalam tubuh biota
konsumer. Biomagnifikasi itu sendiri adalah proses meningkatnya
konsentrasi bahan pencemar seiring dengan meningkatnya posisi
makhluk hidup pada suatu rantai makanan.

Rekomendasi

Data yang dijabarkan memberi informasi bagaimana
bahayanya mirkoplastik terhadap kesehatan biota perairan yang
tentunya akan berujung pada kesehatan manusia. Utamanya
manusia yang mengonsumsinya dan ekosistem perairan itu sendiri.
Oleh karena itu, isu mikroplastik perlu mendapat perhatian khusus
semua pihak baik pemerintah, akademisi maupun masyarakat, agar
saat sekarang ini kita bisa membangun strategi yang serius untuk
menangani sampah plastik dan tidak memproduksi bahan
mikroplastik untuk kepentingan kosmetik dan lain-lain. Terutama
saat pandemi covid-19 sekarang ini, sampah plastik yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari protokol kesehatan seperti
masker dan derivatnya, perlu perhatian dan penanganan secara
khusus agar tidak lepas ke lingkungan begitu saja tanpa manajemen
yang memadai.
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